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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa performa itik pedaging jenis hibrida dengan 

penambahan tepung tongkol jagung fermentasi. Metode eksperimen digunakan untuk penelitian 

ini. Penelitian ini menggunakan 36 ekor itik pedaging hibrida yang berumur 1 minggu dan 

dipelihara selama 4 minggu dalam rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali 

ulangan. Itik hibrida diberi makan tepung tongkol jagung fermentasi pada persentase 0%, 2%, 4%, 

dan 6% sebagai bagian dari perlakuan. Konsumsi Pakan (FI), Pertambahan Bobot Badan, dan Rasio 

Konversi Pakan (FCR) merupakan beberapa variabel yang diperiksa. Analisis Varians (ANOVA) 

digunakan untuk memeriksa data penelitian, dan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) digunakan 

untuk menguji hasil pada tingkat signifikansi 5%. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

Konsumsi Pakan (FI), Pertambahan Berat Badan, dan Rasio Konversi Pakan (FCR) itik hibrida tidak 

terpengaruh oleh penambahan tepung tongkol jagung fermentasi ke dalam pakan. 

 

Kata kunci: tepung tongkol jagung, itik hibrida, konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan 

konversi pakan 

 

ABSTRACT  

 

This study aims to analyze the performance of hybrid broiler ducks with the addition of fermented 

corn cob flour to their feed. An experimental method was used for this study. This study used 36 1-week-old 

hybrid broiler ducks and were raised for 4 weeks in a completely randomized design (CRD) with 4 treatments 

and 3 replications. The hybrid ducks were fed fermented corncob meal at percentages of 0%, 2%, 4%, and 

6% as part of the treatment. Feed Consumption (FI), Body Weight Gain, and Feed Conversion Ratio (FCR) 

were some of the variables examined. Analysis of Variance (ANOVA) was used to examine the research data, 

and Duncan's Multiple Range Test (DMRT) was used to test the results at a 5% significance level. The 

research findings showed that Feed Consumption (FI), Body Weight Gain, and Feed Conversion Ratio (FCR) 

of hybrid ducks were not affected by the addition of fermented corncob meal to the feed. 
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PENDAHULUAN 

 

Meningkatnya permintaan daging dan 

telur itik oleh konsumen di Indonesia 

mendorong perluasan itik sebagai komoditas, 

yang dapat meningkatkan ketahanan finansial 

peternak. Indonesia diproyeksikan memiliki 

sekitar 50 juta ekor itik, menurut statistik 

peternakan tahun 2021. Populasi ini tumbuh 

sekitar 2 juta ekor antara tahun 2020 dan 2021 

(Frasiska dkk., 2022). 

Pakan merupakan komponen penting 

dalam peternakan. Suroso dkk. (2023), 

menyatakan bahwa pakan menyumbang 60% 

hingga 70% dari seluruh biaya produksi 

intensif, menjadikannya komponen terbesar. 

Oleh karena itu, mencari sumber pakan 

alternatif merupakan strategi cerdas bagi 

peternak untuk mengurangi biaya pakan. 

Dua cara untuk melakukannya adalah 

dengan memanfaatkan limbah yang memiliki 

kandungan nutrisi tinggi namun kurang 

dimanfaatkan atau bahan lain yang dapat 

digunakan sebagai pakan alternatif. Tongkol 

jagung, yang diolah menjadi tepung sebagai 

produk samping dari industri pertanian, 

merupakan salah satu jenis bahan pakan. 

Tepung tongkol jagung, terdiri atas 90,0% 

bahan kering, 2,8% protein kasar, 0,7% lemak 

kasar, 1,5% abu, dan 32,7% serat kasar (Seran 

et al., 2020). 

Kelemahan utama tongkol jagung adalah 

kandungan serat kasarnya yang tinggi, 

sehingga membatasi penggunaannya sebagai 

pakan ruminansia. Oleh karena itu, 

diperlukan pengolahan untuk meningkatkan 

nilai gizi agar dapat diberikan kepada ternak 

seperti unggas yang memiliki sistem 

pencernaan. Teknologi fermentasi merupakan 

salah satu teknik pengolahan yang dapat 

menurunkan serat kasar dan meningkatkan 

kandungan gizi tepung tongkol jagung 

(Semaun et al., 2016). 

Mikroorganisme EM4 dapat digunakan 

dalam proses fermentasi untuk meningkatkan 

vitamin dan mineral dalam bahan pakan, 

meningkatkan rasa dan aroma, serta 

meningkatkan daya cerna. Larutan Effective 

Microorganism (EM4) mengandung berbagai 

bakteri yang membantu penguraian alami 

bahan organik, seperti bakteri pendegradasi 

fosfor, jamur pendegradasi selulosa, 

Streptomyces, bakteri asam laktat, bakteri 

pengurai, dan Lactobacillus sp. (Wahyudi & 

Umboh, 2021).  

Tepung tongkol jagung fermentasi 

diharapkan dapat menggantikan pakan 

komersial yang sering digunakan peternak 

itik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi kinerja itik jenis hibrida berusia 

1 hingga 4 minggu yang diberi pakan 

mengandung tepung tongkol jagung yang 

difermentasi.  

 

MATERI DAN METODE  

 

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun 

Jatiteken 02/05 Desa Laban,  Kecamatan 

Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi 

Jawa Tengah. Berlangsung dari bulan April 

sampai dengan Juni 2024. 

Penelitian menggunakan metode 

eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Percobaan dilakukan dengan 

menggunakan itik pedaging jenis hibrida 

yang berusia 1 minggu sampai dengan 4 

minggu sebanyak 36 ekor didistribusikan 

secara acak ke dalam empat perlakuan dan 

tiga pengulangan yang dipelihara selama 4 

minggu. Kelompok perlakuan penggunaan 

tepung jagung fermentasi tersebut antara lain 

sebagai berikut: P0 = Pakan itik komersial 

100% (Perlakuan kontrol); PI = Pakan 

komersial 98% + Tepung tongkol jagung 

fermentasi 2%; P2 = Pakan komersial 96% + 

Tepung tongkol jagung fermentasi 4%; P3 = 

Pakan komersial 94% + Tepung tongkol 

jagung fermentasi 6%.  

Variabel data yang diteliti meliputi 

Konsumsi Pakan/ Feed Intake (FI), 

Pertambahan Bobot Badan, dan Konversi 

Pakan/ Feed Convertion Ratio (FCR). 

Pengolahan data hasil penelitian dianalisis 

dengan menggunakan Analysis of Variance 
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(ANOVA). Perbedaan antar perlakuan diuji 

lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) dengan taraf nyata 5%. 

Konsumsi Pakan / Feed Intake (FI) di hitung 

dengan rumus berikut: 

 

FI =
pakan awal (g) − 𝑠𝑖𝑠𝑎 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 (𝑔)

jumlah itik (ekor)
 

 

Pertambahan Bobot Badan (PBB) dihitung 

dengan rumus berikut: 

 
PBB =  Bobot Badan akhir (g) − 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑔) 

 

Konversi pakan / Feed Conversion Ratio (FCR) 

di hitung dengan rumus berikut: 

 

FCR =
Konsumsi pakan (g/ekor)

Pertambahan bobot badan (g/ekor)
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan analisis sidik ragam, 

pemberian tepung tongkol jagung fermentasi 

sebagai pakan tambahan tidak berpengaruh 

nyata terhadap konsumsi pakan itik pedaging 

jenis hibrida (P> 0,05).  

Tingkat konsumsi pakan menurun 

seiring bertambahnya level pemberian tepung 

tongkol jagung fermentasi meskipun antar 

perlakuan tidak berbeda nyata. Penggunaan 

pakan yang mengandung tepung tongkol 

jagung tidak menunjukkan penurunan atau 

peningkatan yang signifikan dalam konsumsi 

pakan. Oleh karena itu, penambahan tepung 

tongkol jagung, yang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap konsumsi pakan, dengan 

demikian penggunaan tepung tongkol jagung 

hingga 6% dalam pakan itik hibrida tidak 

menyebabkan efek negatif. Hal ini 

membuktikan bahwa tepung tongkol jagung 

dapat dipertimbangkan sebagai salah satu 

bahan tambahan pakan yang diterima dengan 

baik oleh ternak. Hal ini diduga karena 

kandungan pakan pada setiap perlakuan 

sama. Menurut Widianto et al., (2015), pakan 

pada setiap perlakuan mempunyai 

kandungan energi metabolis yang hampir 

sama sehingga tidak memengaruhi jumlah 

konsumsi pakan secara signifikan. 

Penambahan tepung tongkol jagung 

fermentasi dengan berbagai level pemberian 

pada pakan tidak mempengaruhi secara 

signifikan terhadap tingkat konsumsi pakan 

itik pedaging jenis hibrida. Perlakuan tanpa 

tepung tongkol jagung fermentasi, perlakuan 

P0 atau kontrol menghasilkan nilai konsumsi 

pakan yang sama dengan perlakuan 

pemberian tepung tongkol jagung fermentasi. 

Hal ini disebabkan oleh rendahnya nilai gizi 

dan kecernaan tepung tongkol jagung 

fermentasi sehingga tidak mempengaruhi 

konsumsi pakan.

 

Tabel 1. Hasil Analisis Konsumsi Pakan / Feed Intake (FI) pada Itik Hibrida yang Diberi Tepung 

Tongkol Jagung Fermentasi dengan Level yang Berbeda (gram/ekor/hari) 

Ulangan 
Perlakuan 

     P0     P1                               P2 P3 

1 

2 

3 

1512,20 

1516,60 

1525,60 

1504,50 

1513,90 

1513,90 

1519,80 

1504,20 

1511,90 

1512,90 

1507,60 

1515,30 

Reratans 1518,13 1510,77 1511,97 1511,93 

Keterangan : ns : non signifikan (P>0,05) 

Kebutuhan protein itik pedaging pada 

fase awal sekitar 22%, dan kebutuhan serat 

kasar sekitar 5-7% dari energi metabolik yang 

sebesar 2.900 kkal/kg (Prayitno et al., 2019). 

Sedangkan menurut penelitian Susilo et al., 

(2024), kandungan serat pada tongkol jagung 

yaitu 35-45% dan kandungan protein yang 

rendah yaitu 1,8-3,4%. Ketidak seimbangan 

antara kebutuhan nutrisi pada tubuh itik 

hibrida dengan kandungan nutrisi pada 
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tepung tongkol jagung dapat memengaruhi 

palatabilitas ransum sehingga konsumsi 

pakan tidak berbeda dengan perlakuan 

kontrol. 

Pertambahan Bobot badan (PBB) itik 

pedaging hibrida tidak terpengaruh secara 

signifikan oleh penambahan tepung tongkol 

jagung fermentasi sebagai pakan tambahan, 

menurut hasil analisis variansi (ANOVA) 

(P>0,05). Perkembangan itik pedaging tidak 

terpengaruh secara substansial oleh kenaikan 

atau penurunan bobot badan itik hibrida yang 

diberi tepung tongkol jagung. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada efek tepung 

tongkol jagung fermentasi hingga 6% 

ditambahkan ke pakan itik itik hibrida. Nilai 

gizi pakan khususnya kandungan kalori dan 

protein merupakan penentu utama 

pertambahan badan (Sjofjan et al., 2020), 

karena memiliki dampak besar pada bobot 

badan itik, keseimbangan nutrisi pakan 

terutama protein dan energi sangat penting. 

Konsumsi pakan dengan kandungan energi 

dan protein yang seimbang menentukan 

bobot badan unggas. 

Meskipun secara statistik tidak ada 

perbedaan yang terlihat antar perlakuan, 

pertambahan bobot badan itik hibrida 

perlakuan P1, P2, dan P3 lebih rendah 

dibandingkan dengan P0. Hal ini diduga 

karena pertambahan bobot badan 

dipengaruhi oleh konsumsi pakan. Apabila 

hasil konsumsi pakannya sama, maka 

pertambahan bobot badan juga akan sama. 

Selain itu, secara statistik tingkat konsumsi 

pakan pada perlakuan P1, P2, dan P3 lebih 

rendah dibandingkan dengan perlakuan P0. 

Bobot badan dipengaruhi konsumsi jumlah 

pakan. Semakin tinggi konsumsi pakan, 

semakin banyak nutrisi yang diperoleh 

(Lestari et al., 2023).

 

Tabel 2. Hasil Analisis Pertambahan Bobot Badan (PBB) pada Itik Hibrida yang Diberi Tepung Tongkol 

Jagung Fermentasi dengan Level yang Berbeda (gram/ekor/hari) 

Ulangan 
Perlakuan 

     P0     P1                               P2 P3 

1 

2 

3 

669,70  

662,30 

671,00 

625,40 

666,00 

658,30 

663,60 

631,00 

664,30 

659,70 

650,00 

656,60 

Reratans 667,67 649,90 652,97 655,43 

Keterangan : ns : non signifikan (P>0,05) 

 

 Berdasarkan analisis sidik ragam, 

Konversi pakan itik pedaging hibrida tidak 

terpengaruh secara signifikan oleh 

penambahan tepung tongkol jagung 

fermentasi sebagai pakan tambahan (P> 0,05). 

Hal ini disebabkan tidak adanya perbedaan 

yang nyata antara konsumsi pakan dan 

pertambahan bobot badan pada setiap 

perlakuan (P> 0,05). Rasio antara konsumsi 

pakan dan pertambahan berat badan selama 

periode yang sama dikenal sebagai konversi 

pakan (Rusli et al., 2019). 

 Perbedaan level pemberian tepung 

tongkol jagung fermentasi pada pakan 

menghasilkan nilai konversi pakan itik hibrida 

berbeda, meskipun secara statistik tidak 

berbeda nyata. Artinya tidak ada efek samping 

yang ditimbulkan ketika tepung tongkol 

jagung hingga 6% ditambahkan ke pakan itik 

hibrida. Sejumlah variabel memengaruhi 

konversi pakan, seperti tingkat energi, potensi 

genetik, suhu lingkungan, dan kecukupan 

pasokan pakan selama pemeliharaan (Astuti et 

al., 2015). Seiring dengan meningkatnya jumlah 

tepung tongkol jagung dalam pakan, konversi 

pakan itik hibrida juga meningkat, namun 

secara statistik tidak berbeda nyata.
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Tabel 3. Hasil Analisis Konversi Pakan / Feed Convertion Ratio (FCR) pada Itik Hibrida yang Diberi 

Tepung Tongkol Jagung Fermentasi dengan Level yang Berbeda (gr/ekor/hari) 

Ulangan 
Perlakuan 

     P0     P1                               P2 P3 

1 

2 

3 

2,26   

2,28  

2,27 

2,40  

2,27  

2,29 

2,29  

2,38  

2,27 

2,29  

2,31  

2,30 

Reratans 2,27 2,32 2,31 2,30 

Keterangan : ns : non signifikan (P> 0,05) 

KESIMPULAN 

Penggunaan tepung tongkol jagung 

fermentasi pada pakan itik pedaging jenis 

hibrida yang berusia 1 minggu sampai 

dengan 4 minggu idak memengaruhi 

konsumsi pakan (Feed Intake/FI), 

pertambahan bobot badan (PBB), serta 

konversi pakan (Feed Conversion Ratio/FCR).  
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